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Abstract 

Learning outcomes and student activity can be improved through contextual teaching and learning models. This 

research aims to reveal increased activity and learning outcomes with this model using classroom action methods: 

planning, action, observation and reflection. The data collection instruments were observation sheets, learning 

outcomes tests, photo documentation, and data analyzed descriptively. The research population was class VIII 

students, the sample was drawn by purposive sampling as many as 19 people, and the research location was SMP 

Negeri 2 Hiliduho. The research results concluded that: this learning process can increase activity and learning 

outcomes; in cycle I the average increase was 58.33% and cycle II 83.86%. Learning activity also increased, in 

cycle I 63.71% and in cycle II 87.83%. Learning outcomes increased to good, in cycle I it rose to 67.05, classified 

as sufficient with a completion percentage of 57.89% and in cycle II, the average learning outcome was 82.84, 

classified as good with a completion percentage of 89.47%. It is recommended for teachers to use this model. 

Keywords: Contextual Teaching, Learning Model. 

Abstrak 

Hasil belajar dan keaktifan siswa dapat ditingkatkan melalui model belajar mengajar kontekstual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap peningkatan aktivitas dan hasil belajar dengan model menggunakan metode 

tindakan kelas: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah lembar observasi, tes hasil belajar, dokumentasi foto, dan data dianalisis secara deskriptif. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VIII, sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 19 orang, dan lokasi 

penelitian adalah SMP Negeri 2 Hiliduho. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: proses pembelajaran ini dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar; pada siklus I rata-rata peningkatannya sebesar 58,33% dan siklus II 

83,86%. Aktivitas belajar juga mengalami peningkatan, pada siklus I 63,71% dan pada siklus II 87,83%. Hasil 

belajar meningkat menjadi baik, pada siklus I naik menjadi 67,05 tergolong cukup dengan persentase ketuntasan 

57,89% dan pada siklus II rata-rata hasil belajar 82,84 tergolong baik dengan persentase ketuntasan 89,47%. 

Disarankan bagi guru untuk menggunakan model ini. 

Kata Kunci: Pengajaran Kontekstual, Model Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  merupakan ilmu yang berkaitan dengan fenomena alam yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara 

umum dan terbatas pada gejala-gejala alam (Toroziduhu Waruwu, 2020). IPA memegang peran penting 

dalam proses pendidikan dan perkembangan teknologi, karena ia adalah ilmu pengetahuan yang 

mempunyai kemampuan membangkitkan minat manusia mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Yani, 2019; Putri et al., 2024). Pembelajaran integrative science dan aplikatif ini menunut 

keterlibatan peserta didik, baik secara fisik maupun psikis dan secara langsung mengembangkan 

kompetensi (Damayanti, 2023; Siang, 2020), serta berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir, belajar, rasa ingin tahu, sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam (Lase, 
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2022; Aji et al., 2024). Sehingga mereka dapat bereksplorasi dan memahami alam sekitar secara ilmiah 

serta mendalam. Oleh karenanya guru IPA perlu memiliki kompetensi dalam membelajarkan peserta 

didik secara terpadu atau terintegrasi, dalam bidang pencapaian sikap, proses ilmiah dan keterampilan 

serta menanamkan nilai-nilai dalam proses pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat (Lase, 2017a). 

Penggunaan contextual teaching and learning models dalam pembelajaran IPA sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik (T 

Waruwu, 2022). Maka diaharapkan guru dapat menggunakannya demi mencapai keberhasilan proses 

pembelajaran yang baik. Sehingga melalui ini hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan, yakni aktif, efektif dan menarik bagi mereka untuk mengiktutinya 

(Lase et al., 2020). Namun sesuai hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti di kelas VII SMP 

Negeri 2 Hiliduho ditemukan beberapa informasi mengenai hasil belajar dan keaktifan peserta didik 

dalam belajar khususnya pada pembelajaran IPA, perlu disesuaikan dengan model pembelajaran ini. 

Sehingga dengan menggunakan contextual teaching and learning models diharapkan masalah ini dapat 

diatasi dengan baik (Annisa et al., 2024). 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) atau biasa disebut pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata, sehingga mendorong mereka untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari (Toroziduhu Waruwu, 2019).  CTL mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman, 

berpikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, mereka menjadi aktif, kritis, kreatif, memecahkan 

masalah, belajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak membosankan, dan menggunakan berbagai 

sumber belajar (Shiddiq, 2024). Dia merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan 

memotivasi peserta didik untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (pribadi, sosial, dan 

kultural), sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya (Srilisnani, 2019; Eko, 2021).  

Model ini mereupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat (Widyaiswara, 2019; Siregar et al., 2024). Dengan kata lain melalui model 

pembelajaran ini guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, 

sementara peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatasi sedikit 

demi sedikit dan dari proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Srilisnani, 2019; Wahyuni et al., 2023). 

Model pembelajaran CTL dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut: (1) guru memberikan 
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materi untuk dipelajari sendiri oleh peserta didik bersama kelompok; (2) peserta didik saling bertanya 

jawab dibawah bimbingan guru; (3) peserta didik mencari pengetahuan baru dengan memecahkan 

masalah yang diberikan; (4) peserta didik saling bekerja sama dalam kelompok; (5) setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas; dan (5) peserta didik bersama dengan guru 

membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari (Rahmawati, 2019; Astuti & Najuba, 2024). Sehingga 

pembelajaran ini akan: (1) memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat maju terus sesuai 

dengan potensi yang dimiliki sehingga mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran; (2) peserta 

didik dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu dan memecahkan 

masalah dan guru dapat lebih kreatif; (3) menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari; 

(4) pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak ditentukan oleh guru; (5) 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan; dan (6) membantu peserta didik belajar 

dengan efektif dalam kelompok (Srilisnani, 2019; Ramadhan, 2024). Dapat ditegaskan bahwa 

pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk mampu berbicara dan menyampaikan pendapat didepan 

umum sehingga diharapkan melalui upaya model pembelajaran CTL mampu meningkatkan motivasi, 

keaktifan  dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Studi et al., 2024; Ramadansur et 

al., 2023). 

Keaktifan belajar merupakan tindakan atau aspek-aspek yang dilakukan oleh peserta didik 

berkaitan dengan pengaruh pembelajaran di kelas, baik fisik maupun psikis (Zarkasi & Taufik, 2019) 

atau proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya secara intelektual dan emosional 

berpartisipasi  secara aktif dalam melakukan kegiatan belajar (Kanza, 2020). Keaktifan ini merupakan 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar yang melibatkan kemampuan emosional dan lebih 

menekankan pada kreativitas mereka, meningkatkan kemampuan yang dimiliki, serta mencapai 

kemampuan menguasai konsep-konsep, dan akan membawa perubahan kearah yang lebih baik pada 

diri individu karena terjadi interaksi antara individu yang satu dengan lainnya dan lingkungan (Zarkasi, 

2019, Kanza, 2020, Mustofa, 2022). Sehingga dengan keaktifan ini akan memudahkan peserta didik 

dan guru mencapai tujuan pembelajaran (Sari, 2022). Dapat ditegaskan bahwa keaktifan belajar adalah 

kegiatan yang dilakukan individu berdampak dan membawa perubahan kearah yang lebih baik dan 

menuntut peserta didik untuk ikut terlibat secara aktif dalam mencari informasi dan memecahkan 

masalah (Pratama et al., 2024). 

Keaktifan peserta didik dalam belajar terdiri dari minat, perhatian, partisipasi, dan presentasi 

(Pratama et al., 2024). Minat merupakan dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis 

dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan yang akan 

menyebabkan mereka secara aktif dan senang untuk melakukan kegiatan belajar (Antika et al., 2024). 

Perhatian merupakan proses dalam belajar dimana seseorang memilih dan merespon sekian dari banyak 

rangsangan yang diterima dari lingkungan sekitarnya. Partisipasi belajar keikutsertaan peserta didik 

dalam proses pembelajaran atau keterlibatan dalam membentuk sikap dan perilaku yang menciptaka 

pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. Presentasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
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menyampaikan gagasan, ide, pertanyaan, pendapat dan lain-lain kepada audiens tertentu (Zarkasi, 

2019). 

Keaktifan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi adanya keterlibatan peserta 

didik, baik secara fisik, mental, emosional maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran; belajar 

secara langsung; adanya keinginan peserta didik untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif; 

keterlibatan dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar yang tersedia, yang dianggap 

relevan dengan tujuan pembelajaran; dan adanya keterlibatan peserta didik dalam melakukan prakarsa 

serta terjadinya interaksi multi arah, baik antara peserta didik dengan peserta didik atau guru 

(Durrotunnisa, 2020).  

Ciri-cirinya adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru menyangkut awal, inti, akhir; kerja 

sama antara siswa dalam kelompok; kemampuan siswa dalam mengemukakan pemahaman dan 

pendapatnya sendiri; keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan; memberikan pendapat atau 

gagasan yang cemerlang; saling membantu dalam menyelesaikan masalah dalam diskusi kelompok; 

mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat; peserta didik selalu bertanya dalam hal 

penjelasan materi yang telah guru jelaskan dan mampu mengemukakan gagasan dan mendiskusikannya 

ke orang lain; mengerjakan tugas dengan semua gagasan dan pikirannya sendiri dan mengkaji ulang 

dan memecahkan masalah serta menerapkan apa yang mereka pelajari dengan penuh semangat (Sari, 

2022; Putri, 2018). Sehingga dengan menggunakan model CTL ini hasil belajar yang optimal akan 

mudah diperoleh (Nurhayati, 2024). 

Hasil belajar merupakan penilaian pendidikan tentang kemajuan setelah melakukan aktivitas 

belajar yakni kompetensi atau kecakapan atau kemampuan internal yang telah menjadi milik pribadi 

seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 

(Nurrita, 2018) berupa kognitif, afektif dan psikomotor (Nadiyah et al., 2024).  Hasil belajar beruapa 

domain kognitif terkait dengan perilaku yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah serta menyangkut 6 tingkatan yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi (Taksonomi et al., 2024). Hasil belajar berupa domain afektif terkait 

dengan sikap, nilai-nilai, ketertarikan, apresiasi dan penyesuaian  perasaan sosial serta terdiri dari 5 

tingkatan yakni kemauan menerima, menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan dan 

ketelitian. Sedangkan hasil belajar berupa domain psikomotor terkait dengan keterampilan (skill) yang 

bersifat manual dan motorik, yang terdiri dari 7 tingkatan yakni persepsi, kesiapan melakukan suatu 

kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi (Setiawati, 2018).  

Hasil belajar dapat diperoleh melalui proses penilaian, yang berfungsi untuk melihat sejauh mana 

kemajuan, kegagalan dan kesulitan belajar yang telah dialami oleh peserta didik dalam suatu program 

pembelajaran; penyeleksian penerimaan peserta didik baru dan atau melanjutkan ke jenjang berikutnya; 

menetapkan peserta didik mana yang memenuhi ranking atau kurang, yang telah ditetapkan dalam 

rangka kenaikan kelas; dan penyedia data tentang lulusan agar dapat ditempatkan sesuai dengan 

kemampuannya (Huriaya, 2024). Dapat ditegskan bahwa hasil belajar adalah apa yang diberikan kepada 
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peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, 

sikap, keterampilan dengan adanya perubahan tingkah laku (Lase, 2022). 

Berkenaan dengan yang telah dipaparkan di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

sesuai tahap-tahapnya dengan rumusan masalah penelitian, yakni bagaimana: proses perencanaan 

pembelajaran (planning); proses pelaksanaan pembelajaran (action); proses pengamatan (observation); 

dan refleksi (reflection). Pertanyaan ini akan dijawab dengan hasil penelitian yang dilakukan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research atau penelitian tindakan kelas 

(PTK), yang terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (action), (3) 

pengamatan (observation), dan (4) Refleksi (reflection), dengan objek yakni penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, dan (2) Hasil belajar dan keaktifan belajar peserta 

didik (Konseling, 2021; Lase, 2017). Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 2 Hiliduho Kabupaten Nias, 

populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII dan sampel sebagai subjek penelitian ditarik secara 

purposive sampling sebanyak 19 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan lembar observasi dan tes 

hasil belajar serta dianalisis secara deskriptif.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Pada siklus I pada lembar obsevasi guru diperoleh data pada pertemuan pertama sebesar 51,56 %, 

pertemuan kedua sebesar 59,38 %, pertemuan ke tiga sebesar 64,06 %, dan rata-rata sebesar 58,33 %. 

Dari rata-rata lembar observasi keaktifan peserta didik diperoleh data pada pertemuan pertama sebesar 

54,61 %, pertemuan kedua sebesar 66,78 %, pertemuan ketiga sebesar 69,74 % dan rata-rata sebesar 

63,71%. Sehingga rata-rata hasil refleksi dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning diperoleh data sebesar 59,98% dan hasil ini menunjukan bahwa permasalahan masih 

belum terselesaikan, sehingga penelitian perlu dilanjutkan pada Siklus II.   

Pada siklus II  Lembaran observasi proses  pembelajaran (responden guru) diperoleh data pada 

pertemuan pertama sebesar 76,56 %, pertemuan kedua sebesar 84,38 %, pertemuan ketiga sebesar 90,63 

% dan rata-rata sebesar 83,86 %. Dari rata-rata lembar observasi keaktifan peserta didik diperoleh data 

pada pertemuan pertama sebesar 84,54 %, pertemuan kedua sebesar 88,82 %, pertemuan ketiga 90,13 

% dan rata-rata 87,83 %. Sehingga rata-rata hasil refleksi dengan menerapkan model pembelajaran ini 

sebesar 87,05% dan  hasil ini menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian sudah tercapai dan telah 

memenuhi indikator penelitian, maka dapat ditegaskan bahwa pelaksanaan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran ini telah berhasil dan berdampak baik dan mampu meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

Diskusi 

Classroom action research atau penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan model 
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pembelajaran contextual teaching and learning dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru 

mata pelajaran IPA dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik (Rahayu et al., 2024). 

Walaupun pada siklus I masih belum memenuhi hipotesis tindakan serta indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini, namun, pada setiap pertemuan pembelajaran segala aspek yang diukur dan diamati dalam 

pemerolehan data penelitian ini selalu menunjukkan adanya peningkatan serta pada siklus II semuanya 

tuntas. Pada siklus ini pelaksanaan penelitian sesuai dengan prosedur, dari sikulus I diawali dengan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Septianingsih, 2023). Namun, pada penelitian di 

Siklus II pelaksanaannya telah diperbaiki dengan baik dan berpodaman pada tindakan perbaikan. 

Pelaksanaan proses pembelajaran (responden guru) melalui penerapan model pembelajaran ini 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 83,86%. Hasil tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran sudah memenuhi indikator penelitian dan penerapan model sudah terlaksana dengan baik, 

kemampuan peneliti dalam menguasai kelas sudah terlaksana dengan baik, dan penggunaan media 

pembelajaran sudah terlaksana dengan optimal. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran juga 

naik dan diperoleh rata-rata persentase sebesar 87,83% dengan kriteria tergolong tinggi (Ridwanudin et 

al., 2024). Hasil tersebut menunjukan bahwa keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA 

sudah memenuhi indikator penelitian. Diketahui bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta 

didik memiliki sikap antusias yang tinggi, mereka sudah fokus memperhatikan setiap materi 

pembelajaran yang sedang dibahas, dan sebagian besar peserta didik berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran (Famahato, 2023).  

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning menekankan peserta didik untuk belajar 

lebih aktif serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan temannya (Muslihah, 2021). 

Selain itu, peserta didik akan termotivasi untuk belajar lebih giat, mampu berkomukasi dengan baik dan 

memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, mereka tidak merasa kesulitan dalam memahami materi dan 

kemampuan daya hafalnya meningkat (Lase et al., 2020). Model ini juga merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan peserta 

didik terlibat aktif menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian 

semua materi kepada peserta didik (Widyaiswara, 2019). 

Selain itu model ini juga dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman belajar peserta didik 

karena guru menyampaikan materi kepada peserta didik dan memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk menjelaskan kembali materi tersebut kepada teman kelasnya, dan memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta didik (Lase, 2022). Juga model ini akan melatih peserta 

didik untuk mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya dan melibatkan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran IPA serta memberikan peserta didik kesempatan untuk 

menyatakan pendapatnya serta  memanfaatkan dasar-dasar pengetahuan peserta didik dan kejadian yang 

sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Srilisnani, 2019; Satar, 2023). Sehingga dapat ditegaskan 

bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dalam 
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menyampaikan ide dan gagasannya kepada temannya (Nirwana, 2018). Sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kreativitas dan keaktifan dalam menyampaikan gagasan kepada teman-temannya serta 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Lase et al., 

2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pertama, proses 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik. Kedua, pada siklus I rata-rata naik sebesar 58,33% dan siklus II 83,86%. Keaktifan belajar juga 

naik, pada siklus I 63,71% dan pada siklus II 87,83%. Ketiga, hasil belajar meningkat menjadi baik, 

pada siklus I naik 67,05 tergolong cukup dengan persentase ketuntasan sebesar 57,89% dan pada siklus 

II rata-rata hasil belajar sebesar 82,84 tergolong baik dengan ketuntasan sebesar 89,47%.  

Disarankan kepada guru mata pelajaran IPA agar menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning ini dengan metode classroom action research atau penelitian tindakan kelas (PTK) untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
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